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Abstrak

Latar belakang: Staphyloccus aureus merupakan bakteri yang dapat memicu infeksi
kulit dan dapat memperpanjang proses penyembuhan luka. Adapun tanaman yang
mempunyai aktivitas antibakteri adalah ashitaba (Angelica keiskei). Ashitaba
banyak tumbuh di daerah Sembalun (Lombok Timur) secara liar dan dibudidayakan
oleh masyarakat setempat. Biasanya daun ashitaba dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat sebagai bahan pangan dan getahnya sebagai penyembuh luka. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi ekstrak metanol ashitaba
terhadap S. aureus.

Metode: Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Fraksinasi  ekstrak
menggunakan metode partisi cair-cair dengan pelarut air, etil asetat, dan n-heksan.
Skrining fitokimia menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan penampak
bercak AICI3, Folin-ciocalteu, FeCI3, Liebermann Burchard, dan H2SO4. Penentuan
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan mengukur zona
hambat bakteri.

Hasil: Fraksi air residu ekstrak metanol ashitaba konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%
tidak memiliki aktivitas antibakteri. Namun, fraksi etil asetat konsentrasi 2,5%, 5%,
dan 10% memiliki aktivitas antibakteri dengan zona hambat berturut-turut
7,7610,56 mm (sedang); 8,60£0 mm (sedang); dan 16,75%£1,06 mm (kuat), serta
fraksi n-heksan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% memiliki aktivitas bakteri dengan
zona hambat berturut-turut 12,910,49; 16,2+8,19; dan 12,83%£0,58 mm (kuat).
Kesimpulan: Ashitaba berpotensi sebagai antibakteri terhadap S. aureus dan
fraksi yang paling potensial dikembangkan adalah fraksi n-heksan konsentrasi 5%.

Kata Kunci: Angelica keiskei, antibakteri, fraksi, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Infeksi bakteri merupakan salah satu
masalah kesehatan di dunia yang membutuhkan
pencegahan segeral. Bakteri yang umumnya dapat
memicu berbagai infeksi adalah Staphylococcus
aureus (S. aureus)2.S. aureus merupakan salah satu
penyebab meningkatnya penyakit dan kematian
setiap tahun3. S. aureus dapat menginfeksi kulit dan
memperpanjang masa penyembuhan luka pada
tahap inflamasi4.

Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas
antibakteri adalah ashitaba. Studi etnomedisin

tanaman menunjukkan, bahwa ashitaba merupakan
tanaman yang digunakan dalam ramuan penyembuh
luka di Lombok Timur5. Masyarakat setempat
menggunakan daunnya sebagai bahan pangan dan
menggunakan getahnya untuk mempercepat
penyembuhan luka6. Ashitaba memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus/,  Streptococcus  mutans6,8  dan
Staphylococcus epidermidis9.

Ekstrak metanol daun ashitaba telah
dilaporkan mengandung senyawa fenolik, flavonoid,
dan saponinl0. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui potensi aktivitas antibakteri fraksi
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ekstrak metanol ashitaba (Angelica keiskei)
terhadap bakteri S. aureus sebagai saintifikasi obat
tradisional yang digunakan masyarakat sebagai
penyembuh luka dan pengembangan produk
antibakteri dari bahan alam.

METODE PENELITIAN

Pengambilan Sampel dan Determinasi
Sampel ashitaba (Angelica keiskei) segar
diambil bagian daun dan batang sebelum jam 10.00
WITA.Sampel diambil di Desa Sembalun Bumbung,
Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur,
NTB. Sampel ashitaba dideterminasi di
Laboratorium Biologi Lanjut Ruang Ekologi dan
Biofarmasetika Tumbuhan, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram.

Pembuatan Simplisia

Sampel ashitaba (Angelica keiskei) segar 2
kg disortasi basah dan dicuci dengan air mengalir
sebanyak 3 kali. Setelah itu, sampel dirajang dan
dikeringkan dengan cara dijemur di bawah sinar
matahari dengan cara ditutup menggunakan kain
hitam. Sampel yang sudah kering selanjutnya
disortasi kering, lalu dihaluskan dengan cara
diblenderl I.

Pembuatan Ekstrak

Serbuk simplisia diekstraksi menggunakan
metode maserasi. Ditimbang 200 g sampel tanaman
dan dilarutkan dengan 2 L metanol 96% (1:10).
Sampel direndam selama 24 jam dan dilakukan
remaserasi 2 kali. Setelah ekstraksi selesai, maserat
disaring menggunakan kertas saring, sehingg
diperoleh filtrat. Seluruh filtrat hasil maserasi
digabung. Selanjutnya, filtrat diuapkan menggunakan
rotary evaporator (50°C), lalu diuapkan kembali
dengan penangas air (30-40°C).

Pembuatan Fraksi

Ekstrak metanol ashitaba (Angelica keiskei)
difraksinasi dengan metode partisi cair-cair
menggunakan pelarut air, etil asetat, dan n-heksan.
5 g ekstrak kental dilarutkan dengan 10 mL
metanol, lalu ditambahkan dengan 40 mL air dan
diaduk hingga homogen. Setelah itu, ekstrak

dipartisi dengan pelarut organik dengan kepolaran
bertingkat dimulai dari n-heksan, lalu etil asetat.
Masing-masing ditambahkan 50 mL dan difraksi
hingga 3 kali. Hasil fraksi air diuapkan diatas cawan
porselen dalam penangas air. Sementara itu, fraksi
n-heksan dan etil asetat di atas cawan porselen
dalam penangas air yang diletakkan di dalam lemari
asam|2.

Skrining Fitokimia

Senyawa yang diidentifikasi adalah senyawa
flavonoid, fenolik, dan saponin dari fraksi ashitaba
(Angelica keiskei) menggunakan Kromatografi Lapis
Tipis (KLT). Pelat KLT silika gel yang digunakan
dioven dengan suhu | 10°C selama 30 menit untuk
mengurangi kadar air dalam pelat| 3. Larutan fraksi
air residu, etil asetat, dan n-heksan masing-masing
dibuat dengan melarutkan | mg fraksi kental dalam
metanol p.a | mL (I mg/mL). Setelah itu, diberi
tanda garis batas atas dan batas bawah masing-
masing sebesar | cm. Selanjutnya, dibuat fase gerak
dan dimasukkan ke dalam chamber hingga jenuh.
Sampel ditotolkan menggunakan pipa kapiler 10 pL
pada pelat KLT, kemudian dimasukkan ke dalam
chamber dan dielusi menggunakan eluen masing-
masing hingga tanda batas | 4.

Tabel 2. Eluen dan Penampak Bercak untuk Uji KLT

Identifikasi Eluen Penampak
senyawa Bercak
Flavonoid n-heksan:etil AICl3 10%

asetat (7:3)

Fenolik n-heksan:etil FeCl3 10%
asetat (4:1)

Saponin n-heksan:etil Liebermann
asetat (4:1) Burchard

Uji Antibakteri

(I')Pembuatan media

Media agar (NA) ditimbang 4 g dan dilarutkan
menggunakan akuades sampai 200 mL (20 g/L).
(2)Sterilisasi alat dan bahan

Semua alat gelas dan media padat disterilisasi
menggunakan autoclave dengan suhu 12 1°C selama
1,5 jam15.
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(3)Pembuatan Mc Farland 0,5

0,05 mL BaCl2 [% dicampur dengan 9,95 mL
H2S04 | %.

(4)Peremajaan Bakteri

Bakteri S. aureus dari slant agar diambil
menggunakan ose dan digoreskan pada media agar.
Kemudian, dimasukkan ke dalam inkubator dengan
suhu 37°C dan didiamkan selama |8 jam.
(5)Plating Media Padat (NA)

Media padat yang telah disterilisasi dicairkan
terlebih dahulu menggunakan hot plate. Ditunggu
beberapa saat, lalu dipindahkan 20 mL ke petri.
(6)Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan dan
Kontrol Uji

Setiap fraksi dibuat dengan konsentrasi sebesar
2,5%, 5%, dan 10%. Dibuat konsentrasi induk (10%)
terlebih dahulu, 100 mg fraksi ditambahkan dengan
0, mL DMSO+0,9 mL metanol (100 mg/mL), lalu
dibuat konsentrasi selanjutnya dengan cara
diencerkan. Kontrol positif yang digunakan adalah
kloramfenikol sediaan kapsul dengan konsentrasi |
mg/mL. Kloramfenikol ditimbang 10 mg dan
ditambahkan | mLWater For Injection (WFI), lalu
diencerkan |10x.Sementaraitu, kontrol negatif yang
digunakan adalah metanol dan DMSO 10% (I mL).
(7)Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri S. aureus yang telah diremajakan diambil
sedikit koloninya menggunakan ose. Kemudian,
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi 2 mL
larutan NaCl 0,9% dan kekeruhan disetarakan
dengan 0,5 Mc Farland (1,5 x 108 CFU/mL).
(8)Uiji Aktivitas Antibakteri

Dimasukkan 100 pL suspensi bakteri yang telah
diencerkan 100x (1,5 x 106 CFU/mL) pada media
agar, lalu diratakan menggunakan spreader.
Selanjutnya, larutan uji yang telah dibuat diteteskan
pada kertas cakram dan ditanam pada media agar
yang telah berisi suspensi bakteri. Kemudian,
diinkubasi selama 18 jam, lalu diukur diameter zona
hambat menggunakan penggaris.

HASIL & PEMBAHASAN

Ashitaba (Angelica keiskei) diambil di Desa
Sembalun Bumbung, Kec. Sembalun, Kab. Lombok
Timur, NTB. Pemilihan sampelini berdasarkan hasil

skrining fitokimia tanaman penyembuh luka di
Lombok tahun 20185. Sampel penelitian ini telah
dipastikan ashitaba dengan hasil determinasi nomor
08/UN18.7/LBL/2022. Diperoleh hasil simplisia
serbuk ashitaba sebanyak 226 g dari sampel basah
2 kg. Persentase rendemen simplisiayang dihasilkan
sebesar | 1,3%.

Pembuatan ekstrak ashitaba dilakukan
dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi
dengan remaserasi 2 kali menggunakan pelarut
metanol 96%. Sampel 200 g direndam dengan 2 L
pelarut metanol 96%. Metanol digunakan karena
efektif dapat mengekstrak senyawa polar dan
nonpolar, seperti flavonoid, fenolik dan saponin .
Ekstrak metanol ashitaba yang dihasilkan sebanyak
41,726 g dengan persentase rendemen sebesar
20,863 %.

Tabel I. Berat dan Rendemen

Rendemen
Nama Berat (g) (%)
Simplisia 200 ,3
Ekstrak 41,726 20,863
Fraksi 3,708 0,739
air
residu
Fraksi 0,515 0,102
etil
asetat
Fraksin- 041 0,097
heksan

Pembuatan fraksiashitaba dilakukan dengan
metode partisi cair-cair dengan menggunakan 3
pelarut, yaitu air, etil asetat, dan n-heksan.
Pemilihan pelarut ini berdasarkan prinsip like
dissolves like, suatu pelarut akan cenderung
melarutkan senyawa yang memiliki tingkat
kepolaran yang sama. Pelarut polar akan
melarutkan senyawa polar dan sebaliknya+. Masing-
masing fraksi air residu (FAR), fraksi etil asetat
(FEA), dan fraksi n-heksan (FnH) yang diperoleh
berturut-turut, yaitu 3,708 g; 0,491 g; dan 0,515 g,
serta menghasilkan persentase rendemen berturut-
turut sebesar 0,739%;0,097% ; dan 0,102% (Tabel

).
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Pada uji KLT senyawa flavonoid didapatkan
hasil positif mengandung flavonoid pada FEA dan
FnH. Hal ini ditandai dengan munculnya bercak
berwarna biru dan merah setelah dielusi
menggunakan eluen campuran n-heksan : etil asetat
(7:3) dan diamati di bawah UV 366 nm terlihat 6
bercak pada FEA dan 3 bercak pada FnH (Gambar
). Menurut Flavonoid akan berfluoresensi menjadi
kuning, biru, atau hijau di bawah UV 366!7. Warna
merah hingga merah lembayung yang timbul
menandakan adanya senyawa flavonon, flavonol,
flavanonol, dan dihidroflavonol!'s.

© ® g

FAR FEA FnH

FAR FEA FnH

Gambar |. Profil KLT senyawa hasil fraksinasi pada
fase diam silika gel F254; fase gerak n-heksan : etil
asetat (7:3); dan penampak bercak AICI3 10 %
dalam etanol
Keterangan :

(FAR): Fraksi air residu, (FEA): Fraksi etil
asetat, (FnH): Fraksi n-heksan, (a) Pada UV 366 nm
dan (b) Pada UV 366 nm dengan penampak bercak
AICI; 10%

Bercak FEA,: Rf = 0,652; bercak FEAs: Rf =
0,437; bercak FEAq: Rf = 0,312;

bercak FEA7: Rf = 0,250; bercak FEAs: Rf =
0,187; bercak FEAq: Rf = 0,125

Bercak FnH,: Rf = 0,687; bercak FnHs: Rf =
0,625; bercak FnH4: Rf = 0,562

Setelah disemprot menggunakan AICl; 10%
dihasilkan bercak tampak lebih terang dan lebih
pekat. Penampak bercak AICl; berperan dalam
pembentukan kompleks yang stabil terhadap asam
dengan gugus keton pada C-4 dan dengan gugus
hidroksil pada C-3 ataupun C-5 pada flavon dan

flavonol. Adapun fraksi air residu tidak positif
mengandung flavonoid karena tidak adanya bercak
sebelum dan setelah disemprot dengan penampak
bercak AICl; 10% yang diamati di bawah UV 366 9.

Pada FEA memiliki banyak bercak karena
etil asetat dapat melarutkan aglikon flavonoid20. Etil
asetat merupakan senyawa yang bersifat semipolar,
sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat
semipolar dari aglikon flavonoid2!. Contoh senyawa
flavonoid yang semipolar yaitu isoflavon, flavonon,
flavon termetilasi, dan flavonol22. Adapun n-heksan
merupakan senyawa yang bersifat nonpolar.
Kemungkinan senyawayangterkandungdalam FnH,
yaitu flavonoid nonpolar, seperti flavon, flavanon,
isoflavon, dan flavanol23.

Pada uji KLT senyawa fenolik, didapatkan
hasil positif mengandung fenolik pada FEA dan FnH.
Hal ini ditandai dengan munculnyabercakberwarna
biru dan merah setelah dielusi menggunakan eluen
campuran n-heksan : etil asetat (4:1) dan diamati di
bawah UV 366 nm terlihat | bercak pada FEA dan
6 bercak pada fraksi FnH. Setelah disemprotdengan
penampak bercak FeCl; 10% dihasilkan bercak
berwarnalebih pekat, dimana | bercak diduga tidak
terlihat setelah disemprot karena bercak menjadi
lebih gelap (Gambar 2). Penampak bercak FeCl
akan menunjukkan warna biru kehitaman karena
karena fenol mereduksi Fe3* menjadi Fe2* ditandai
dengan warna biru kehitaman (besi (lll)
hesasianoferat!s. Adapun FAR tidak mengandung
fenolik karena tidak terbentuknya bercak sebelum
dan setelah disemprot dengan penampak bercak
Folin-ciocalteu maupun FeCl; 10% yang diamati di
bawah UV 366.

FAR FEA FnH | FAR FEA FnH
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Gambar 2. Profil KLT senyawa hasil fraksinasi pada
fase diam silika gel GF254; fase gerak n-heksan : etil
asetat (4:1); dan penampak bercak FeCl3 10%

Keterangan :

(FAR): Fraksi air residu, (FEA) : Fraksi etil
asetat, (FnH): Fraksi n-heksan, (a) Pada UV 366 nm,
dan (b) Pada UV 366 nm dengan penampak bercak
FeCl; 10%.

Bercak FEA¢: Rf = 0,031

Bercak FnH,: Rf = 0,625; bercak FnHy Rf =
0,562; bercak FnHs;: Rf = 0,437; bercak FnH4: Rf =
0,250; bercak FnHs: Rf = 0,125; bercak FnHe: Rf =
0,062

Pada uji KLT senyawa saponin, didapatkan
hasil positif mengandung saponin pada FEA dan
FnH. Hal ini ditandai dengan munculnya bercak
berwarnaviolet setelah dielusi menggunakan eluen
campuran n-heksan : etil asetat (4:1) dan diamati di
bawah UV 366 nm terlihat 3 bercak pada FEA dan
3 bercak pada FnH (Gambar 3). Setelah disemprot
dengan penampak bercak Liebermann-Burchard
dihasilkan bercak berwarna lebih terang. Hasil
positif saponin terpenoid ditunjukkan dengan
terbentuknya warna merah atau violet, sedangkan
saponin steroid ditunjukkan dengan terbentuknya
warna hijau atau biru. Jadi, kemungkinan saponin
yangterkandungdalam FEA dan FnH adalah saponin
terpenoid24.

Liebermann-Burchard menyebabka reaksi
asetilasi gugus hidroksil menggunakan asam asetat
anhidrida. sehingga terjadi pelepasan gugus
hidrogen beserta elektronnya yang mengakibatkan
ikatan rangkap berpindah. Senyawa ini mengalami
resonansi yang bertindak sebagai elektrofil atau
karbokation. Serangan karbokation ini
menyebabkan adisi elektrofilik yang diikut
pelepasan hidrogen. Kemudian, gugus hidrogen
beserta elektronnya dilepas, sehingga senyawa
mengalami perpanjangan konjugasi yang
memperlihatkan munculnya warna merah-ungu?s

FAR FEA FnH

FAR FEA FnH

(@) (b)

Gambar 3. Profil KLT senyawa hasil fraksinasi pada
fase diam silika gel GF254; fase gerak n-heksan : etil
asetat (4:1); dan penampak bercak Liebermann-
Burchard

Keterangan :

(FAR): Fraksi air residu, (FEA): Fraksi etil
asetat, (FnH): Fraksi n-heksan, (a) Pada UV 366 nm
dan (b) Pada UV 366 nm dengan penampak bercak
Liebermann-Burchard

Bercak FEA,: Rf =0,625; bercak FEA4: Rf =
0,437; bercak FEAs: Rf = 0,187

Bercak FnH,: Rf =0,812; bercak FnH2: Rf =
0,625; bercak FnH;: Rf = 0,500; bercak FnH4: Rf =
0,437
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Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi ekstrak metanol ashitaba terhadap bakteri Staphylococcus
aureus

NFraks Konsentrasi (%) Diameter Zona Alktivitas
i > Hambat (mm) Antibakteri
25 02 Tidak ada
FAR 5 0a Tidak ada
10 0a Tidak ada
2,5 7,76+0,56* Sedang
FEA 5 8,610 Sedang
10 16,75+1,06% Kuat
2,5 12,9+0,49* Kuat
FnH 5 16,2819 Kuat
10 12,83+0,58*% Kuat
Kontrol Negatif 0 Tidak ada
Kontrol Positif 20,99+0,35 Sangat kuat

Keterangan: Diameter zona hambat adalah rerata * SD (n-3), FAR: fraksi air residu, FEA: fraksi etil asetat,
FnH: fraksi n-heksan, *: p<0,05 terhadap kontrol positif, #: p<0,05 terhadap kontrol negatif, a: p<0,05
terhadap FnH 2,5%, b: p>0,05 terhadap FnH 2,5%, dan c: p>0,05 terhadap Fnh 5%.

Uiji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
metode difusi cakram. Prinsip metode difusi cakram
adalah senyawa antibakteri akan berdifusi ke kertas
cakram membentuk zona bening di sekitar kertas
cakram yang menunjukkan zonahambat bakteri. Uji
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dilakukan
sebanyak || kelompok perlakuan, yaitu kontrol
negatif berupa metanol dan DMSO | 0%, kelompok
positif berupa kloramfenikol 0,1%, serta kelompok
uji berupa FAR, FEA, dan FnH ekstrak metanol
ashitaba (Angelica keiskei) dengan konsentrasi
masing-masing 2,5%, 5%, dan 10%.

Kloramfenikol digunakan sebagai kontrol
positif karena kloramfenikol merupakan salah satu
antibiotik spektrum luas yang efektif baik terhadap
bakteri gram positif maupun bakteri gram2s.
Mekanisme  kloramfenikol  bekerja  dengan
menghambat sintesis protein pada bakteri mirip
dengan mekanisme antibakteri flavonoid dan
fenolik27.

Pada Tabel 3 didapatkan hasil bahwa
perlakuan pada FEA dan FnH dengan berbagai
konsentrasi memiliki zona hambat terhadap S.
aureus, sedangkan perlakuan pada FAR tidak
memiliki zona hambat terhadap S. aureus. Dari hasil
rerata diameter zona hambat pada perlakuan FEA
terlihat semakin tinggi konsentrasi, maka semakin
tinggi pula diameter zona hambat yang dihasilkan.
Semakin tinggi konsentrasi, kadar senyawa yang
terkandung di dalamnya juga semakin tinggi,
sehingga lebih  kuat dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri. Sementara itu, pada
perlakuan FnH terlihat diameter zona hambat tidak
dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi yang
diberikan28. Hal ini dikarenakan n-heksan bersifat
nonpolar, sehingga fraksi n-heksan tidak dapat larut
sempurna dengan pelarut metanol yang bersifat
polar. Diameter zona hambat tidak selalu naik
sebanding dengan naiknya konsentrasi antibakteri.
Hal ini mungkin terjadi karena perbedaan
kecepatan difusi senyawa antibakteri pada media
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agar serta jenis dan konsentrasi senyawa
antibakteri yang berbeda juga memberikan
diameter zona hambat yang berbeda??. Sementara
itu, zona hambat tertinggi ditunjukkan oleh kontrol
positif kloramfenikol dengan diameter rata-rata
20,99+0,35 mm dengan aktivitas antibakteri sangat
kuat, sehingga kloramfenikol dapat dikatakan
sensitif30.

Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap S.
aureus FEA dan FnH dengan konsentrasi 2,5%, 5%,
dan 10% memiliki zona hambat karena pada uji KLT
positif mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan
saponin yang berfungsi sebagai antibakteri. Pada

FEA diperoleh zona hambat tertinggi pada
konsentrasi 10% dengan diameter rata-rata
16,75£1,06 mm (aktivitas antibakteri kuat),

sedangkan pada FnH diperoleh zona hambat
tertinggi pada konsentrasi 5% dengan diameter
rata-rata |6,2+8,19 mm (aktivitas antibakteri kuat).
Namun, pada FAR tidak memiliki zona hambat,
sehingga dapat dikatakan FAR tidak memiliki
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. Hal ini juga
sesuai dengan hasil uji KLT, bahwa FAR tidak positif
mengandung flavonoid, fenolik, dan saponin.

Zona hambat FEA meningkat seiring
meningkatnya konsentrasi yang diberikan. Akan
tetapi, tidak melebihi zona hambat kontrol positif
kloramfenikol. Berdasarkan zona hambat yang
dihasilkan,  kemungkinan  ashitaba  bersifat
bakteriostatik. Selanjutnya, berdasarkan
pengamatan yang dilakukan setelah 24 jam, bakteri
dapat tumbuh kembali di area zona bening. Sifat
bakteriostatik dapat dilihat penurunan
diameter zona hambat3!.

dari

Kloramfenikol memiliki kekurangan, yaitu
dapat menyebabkan beberapa efek samping yang
serius pada manusia seperti reaksi alergi, gangguan
saluran pencernaan, gangguan sumsum tulang, dan
sindrom abu-abu pada bayi yang baru lahir. Efek
yangpaling berbahayadan berpotensi menyebabkan
kematian adalah anemia aplastik32.

Hasil  uji  statistika ~ Mann-Whitney
menunjukkan kontrol negatif berbeda bermakna
terhadap kontrol positif, FEA, dan FnH (p<0,05).
Namun, kontrol negatif tidak berbeda bermakna
dengan FAR (p>0,05). Hal ini berarti FAR tidak

memiliki aktivitas antibakteri, sedangkan FEA dan
FnH memiliki aktivitas antibakteri. Uiji statistika
selanjutnya, kontrol positif berbeda bermakna
terhadap semuakelompok perlakuan (p<0,05).Jadi
diketahui bahwa kontrol positif memiliki
penghambatan antibakteri yang paling baik.
Kemudian, berdasarkan data uji statistik tersebut
didapatkan hasil FEA 10% tidak berbeda bermakna
terhadap FnH 5% (p>0,05). Hal ini berarti fraksi
yang lebih potensial sebagai antibakteriadalah fraksi
dengan konsentrasi lebih kecil (FnH 5%).

Hasil uji statistika Mann-Whitney juga
menunjukkan FnH 2,5% tidak berbeda bermakna
terhadap FnH 10% (p>0,05). Jadi, diketahui fraksi
yang lebih potensial FnH 2,5%. Jika dilihat aktivitas
penghambatan bakteri S. aureus antara FnH 2,5%
dan FnH 5% menunjukkan berbeda bermakna
(p>0,05), maka dapat diambil kesimpulan bahwa
FnH 5% yang memiliki penghambatan paling tinggi
yang lebih potensial dikembangkan sebagai
antibakteri.

Ashitaba tidak memiliki toksisitas, dilihat
dari pengujian ekstrak etanol daun ashitaba dengan
dosis  125-1000 mg/kgBB  mencit  tidak
menyebabkan nekrosis pada semua kelompok
perlakuan33. Fraksi ashitabajuga tidak menyebabkan
iritasi kulit akut dan fototoksisitas pada kelinci
dengan pemberian 100 mg/dosis34.

Dengan demikian, ashitaba dapat dijadikan
alternatif pengobatan antibakteri yang ditunjukdan
oleh terbentuknya zona hambat pada fraksi etil
asetat (FEA) dan n-heksan (FnH). Hal ini
berkorelasi dengan hasil identifikasi senyawa
flavonoid, fenolik, dan saponin menggunakan KLT.
Berdasarkan analisis uji statistika Mann-Whitney,
fraksi yang paling potensial untuk dikembangkan
sebagai antibakteri adalah fraksi n-heksan
konsentrasi 5%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat
diperoleh  bahwa fraksi etil asetat dan fraksi n-
heksan ekstrak metanol ashitaba (Angelica keiskei)
berpotensi sebagai antibakteri terhadap S. aureus,
serta fraksi n-heksan konsentrasi 5% paling
potensial untuk dikembangkan sebagai antibakteri
terhadap S. aureus.
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